
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah sejenis sampah rumah tangga adalah sampah rumah tangga yang 

berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas 

sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya. Sampah pasar memiliki 

karakteristik yang sedikit berbeda dengan sampah dari perumahan. Komposisi 

sampah pasar lebih dominan sampah organik (Ramadhani, 2018). Apalagi jika 

sampahnya berasal dari pasar sayur atau pasar buah. Aktivitas pengelolaan 

sampah di pasar seharusnya menjadi perhatian serius bagi pedagang, pengelola 

pasar maupun masyarakat, di mana sampah yang di hasilkan setiap harinya  jika 

tidak dikelola dengan baik akan mengganggu kesehatan, kebersihan dan 

mencemari lingkungan (Daniel, 2018). 

Kecamatan Ampelgading merupakan wilayah yang terletak di Kabupaten 

Malang. Pasar Bakroto terletak di Kecamatan Ampelgading yang merupakan 

pusat jual beli masyarakat di 13 desa. Posisi pasar berada di Desa Bakroto dan 

berada persis didepan jalan utama dekat dengan terminal Ampelgading sehingga 

memudahkan akses masyarakat dalam berbelanja. Data terakhir untuk jumlah 

pedagang yang dikeluarkan pihak Pasar Bakroto adalah 161 pedagang. Pada 

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 3 Tahun 2012 Tentang Perlindungan 

Dan Pemberdayaan Pasar Tradisional, Serta Penataan Dan Pengendalian Pusat 

Perbelanjaan Dan Toko Modern, Pasar Kecamatan Ampelgading masuk kedalam 

pasar dengan kategori Kelas III. 

Sistem pewadahan yang digunakan untuk mengumpulkan sampah sebelum 

dibawa ke TPA merupakan gerobak sampah yang menggunakan bantuan motor. 

Keterlambatan pengangkutan sampah menyebabkan pedagang akhirnya 

membuang sampah di selokan sekitaran pasar. Sampah pasar seperti darah ikan 

dan ayam yang dibuang sebagian pedagang mengakibatkan aroma tidak sedap 



yang dirasakan oleh warga dan banyaknya lalat yang masuk kedalam rumah 

warga. Sehingga dari permasalahan ini perlu adanya kesadaran pedagang agar 

tidak membuang sampah di selokan karena jika itu terus dilakukan maka akan 

menyebabkan penyakit seperti diare, disentri, kolera, tifus, hepatitis dan penyakit 

lainnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana residu sampah yang dihasilkan di Pasar Bakroto Kecamatan 

Ampelgading Malang ? 

2. Bagaimana kondisi timbulan dan komposisi sampah di Pasar Bakroto 

Kecamatan Ampelgading Malang ? 

3. Bagaimana sistem pengelolaan sampah di Pasar Bakroto Kecamatan 

Ampelgading Malang ? 

4. Bagaimana sistem pengangkutan dengan mempertimbangkan emisi CH4 

dan N2O? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis residu sampah yang dihasilkan Pasar Bakroto Kecamatan 

Ampelgading Malang 

2. Menganalisis berapa besar timbulan sampah yang dihasilkan Pasar 

Bakroto Kecamatan Ampelgading Malang 

3. Menganalisis sistem pengelolaan sampah pasar di Pasar Bakroto Bakroto 

Kecamatan Ampelgading Malang 

4. Menganalisis sistem pengangkutan dengan mempertimbangkan emisi CH4 

dan N2O 



1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung bagi berbagai pihak antara lain: 

1. Bagi ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 

satu pertimbangan dalam pengkajian lebih lanjut mengenai timbulan 

sampah di kawasan pasar. 

2. Bagi Pasar Bakroto Kecamatan Ampelgading dapat dijadikan bahan 

referensi sebagai alternatif penanganan timbulan dan komposisi sampah. 

3. Bagi peneliti sendiri, dapat digunakan sebagai pembelajaran serta bahan 

kajian ilmiah dalam menyampaikan telaah yang berhubungan dengan 

sistem pengelolaan sampah terintegrasi di Kabupaten Malang pada 

umumnya dan di Kawasan pasar di seluruh Indonesia. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini dilakukan di Pasar Bakroto Kecamatan Ampelgading 

Malang. 

2. Sumber sampah berasal dari sampah pasar di Pasar Bakroto Kecamatan 

Ampelgading Malang tetapi tidak termasuk sampah dari masyarakat 

sekitar pasar. 

3. Penelitian ini dibatasi pada timbulan, komposisi, dan sistem pengelolaan 

sampah pasar. 

4. Menentukan sistem pengelolan sampah di Pasar Bakroto Kecamatan 

Ampelgading Malang berdasarkan timbulan dan komposisi. 

 

 

 

 

 


